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Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan salah satu penyakit kardiovaskuler yang merupakan penyebab
mortalitas dan morbiditas nomor satu di dunia, mengakibatkan kerugian ekonomi, dan dapat menurunkan
produktivitas kerja. Hipertensi dan hiperlipidemia merupakan faktor risiko PIK yang secara langsung dapat
meningkatkan risiko PIK. Pengendalian hipertensi dan hiperlipidemia dapat mencegah terjadinya PJK.
Untuk mencegah dengan tepat maka harus diketahui faktor risiko hipertensi dan hiperlipidemiayang
dimiliki pekerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor risiko yang
berhubungan dengan kejadian Hipertensi dan hiperlipidemia (Risiko PJK) diantara pekerja di Kawasan
Industri Pulo Gadung tahun 2006.

Penelitian ini menggunakan desain studi Cross Sectional dengan variable dependen (hipertensi dan
hiperlipidemia) dan variabel independen (kebiasaan merokok, lama merokok, perokok pasif, konsumsi
alkohol, kebiasaan olahraga, dan obesitas (IMT dan RLPP). Populasi penelitian ini adalah pekerjadi
kawasan industry Pulo Gadung yang berumur 20 tahun ke atas, bekerjadi 7 jenis perusahaan. Analisis
bivariat dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square dan uji korelasi.

Pada penelitian ini diperoleh prevalensi hipertens diantara pekerja pada kelompok umur 20 tahun ke atas di
kawasan industri Pulo Gadung sebesar 22,3% dan prevalens hiperlipidemia sebesar 21,1%. Prevalens
pekerja dengan 3 faktor risiko utama PIK (2,4%), 2 faktor risiko utama PJK (17,4%), 1 faktor risiko utama
PJK (41,6%). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hubungan yang signifikan antara umur, IMT, dan

RL PP dengan kejadian hipertensi. Pekerja yang berumur 40 tahun ke atas berpeluang lebih besar terkena
hipertensi (OR 4,02; 95% ClI: 2,88 - 5,60), pekerjalMT overweight berpeluang lebih besar terkena
hipertensi (OR 3,30; 95% Cl: 2,38 - 4,59), dan pekerja dengan RLPP tinggi berpeluang lebih besar terkena
hipertensi (OR 2,48; 95% Cl: 1,79 - 3,44). Uji korelas didapatkan bahwa ada hubungan linier yang
signifikan antara umur, lama merokok, IMT, RLPP lakilaki, RL PP perempuan, kadar kolesterol darah
dengan tekanan darah sistolik dan diastolik. Diperoleh hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, suku,
dan IMT dengan kejadian hiperlipidemia. Perempuan berpeluang lebih besar terkena hiperlipidemia (OR
1,45; 95% ClI: 1,04 - 2,03), suku Jawa berpeluang lebih besar terkena hiperlipidemia (OR 2,43; 95% ClI:
1,03 - 5,75), dan IMT overweight berpeluang lebih besar terkena hiperlipidemia (OR 1,52; 95% CI: 1,09 -
2,11). Uji korelasi didapatkan hubungan linier yang signifikan antara umur, lama merokok, dan IMT dengan
kadar kolesterol darah.

Berdasarkan temuan tersebut selanjutnya direkomendasikan untuk dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan
mengenai faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan hipertensi dan hiperlipidemia (Risiko PJK), bahaya
merokok, program kontrol berat badan dan smoking cessation, dan skrining elektrokardiogram (EKG) pada
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pekerjayang mempunyai 2 atau lebih faktor risiko PJK.



